UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN MIMBA (Azadirachta indica Juss), EKSTRAK DAUN
SAMBANG DARAH ( Excoecaria cocchinchinensis Lour), DAN EKSTRAK DAUN NILAM (Pogostemon
cablin (Blanco) Benth ) TERHADAP Mycobacterium tuberculosis
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Abstrak

Tuberkulosis ( TBC ) merupakan salah satu penyakit yang telah lama dikenal dan sampai saat ini
menjadi penyebab utama kematian di dunia. Menurut WHO pada tahun 2013 terdapat 8,6 juta kasus
TBC . Prevalensi tuberkulosis di Indonesia cukup tinggi, pada tahun 2009 terdapat 1,7 juta orang
meninggal karena TBC. TBC adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi Mycobakterium
tuberkulosis komplex. Sebagian besar kuman menyerang paru, tetapi dapat juga menyerang organ
tubuh lainnya. Pada umumnya penyakit TBC di obati menggunakan Obat Anti Tuberkulosis (OAT)
seperti Rifamicin dan belum banyak ditemukan dengan tanaman obat atau herbal. Dari tanaman obat
atau herbal dicari aktivitas yang menghambat Mycobacterium tuberculosis. Penelitian ini
menggunakan metoda eksperimental laboratorium meliputi maserasi daun mimba, daun nilam, dan
daun sambang darah dalam etanol 70%. Kemudian diuji aktivitas antibakteri dengan baku pembanding
kontrol negatif. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah variabel bebas, yaitu konsentrasi
ekstrak daun mimba, daun nilam dan daun sambang darah yang diujikan, dan variabel terikat , yaitu
pertumbuhan koloni dari Mycobacterium tuberculosis. Berdasarkan analisa data, terdapat 3 ekstrak
kombinasi yang berbeda signifikan secara statistik. Monitoring minggu ketiga (3) menunjukkan hasil
data terdistribusi normal dan nilai signifikansi pada uji ANOVA adalah 0,001<0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan rata — rata prosentase hambat koloni pada masing-
masing kelompok perlakuan. Pada uji LSD diketahui kombinasi ekstrak daun nilam dan daun sambang
darah (kelompok F) 125ug/ml memiliki nilai rata-rata prosentase hambat koloni terbesar dengan
prosentase hambat koloni 71,4%.

I. PENDAHULUAN TBC  adalah  penyakit yang
disebabkan oleh infeksi Mycobakterium
tuberculosis komplex. Sebagian besar
kuman menyerang paru, tetapi dapat juga
menyerang organ tubuh lainnya. Pada
umumnya penyakit TBC di obati
menggunakan Obat Anti Tuberkulosis
(OAT) seperti Rifamicin dan belum banyak
ditemukan dengan tanaman obat atau
herbal. Dari tanaman obat atau herbal dicari

Tuberkulosis ( TBC ) merupakan
salah satu penyakit yang telah lama dikenal
dan sampai saat ini menjadi penyebab
utama kematian di dunia. Menurut WHO
pada tahun 2013 terdapat 8,6 juta kasus
TBC . Prevalensi tuberkulosis di Indonesia
cukup tinggi, pada tahun 2009 terdapat 1,7
juta orang meninggal karena TBC.



aktivitas yang
Mycobacterium tuberculosis.

menghambat

Pritima dan  Pandian  (2008)
menyebutkan bahwa ekstrak daun mimba (
Azadiracta  indica  Juss) mampu
menghambat Bacillus cereus, Enterococcus
faecalis, Eschericihia coli, Kleibseila
pneumoniae, Neissseria gonohorrreae,
Proteus mirabilis, dan Staphylococcus
aureus.

Menurut Dai et al ( 2012) bahwa
minyak nilam memiliki aktivitas kuta
terhadap isolat Staphyloccus aureus atau
Eschericihia coli dengan MIC mulai 0,2 —
8,2 mg mL~1 pada tikus peritonitis.

Menurut Sapulete ( 1992) fraksi
etilasetat daun sambang darah dapat
menghambat Staphylococcus aureus pada
kadar 13, 26,52,78 dan 104 mg%.

I[l. METODA PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metoda
eksperimental  laboratorium  meliputi
maserasi daun mimba, daun nilam, dan
daun sambang darah dalam etanol 70%.
Kemudian diuji aktivitas antibakteri dengan
baku pembanding kontrol negatif. VVariabel
yang diamati dalam penelitian ini adalah
variabel bebas, yaitu konsentrasi ekstrak
daun mimba, daun nilam dan daun sambang
darah yang diujikan, dan variabel terikat ,
yaitu pertumbuhan koloni dari
Mycobacterium tuberculosis.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN

Dibuat 7 kelompok uji untuk ekstrak
kental dari daun mimba, daun nilam, dan
daun sambang darah, yaitu kelompok A (
ekstrak mimba), B (ekstrak nilam), C (

ekstrak sambang darah), D (ekstrak daun
mimba dan nilam), E (ekstrak daun mimba
dan daun sambang darah), F ( esktrak daun
nilam dan daun sambang darah), G ( ekstrak
daun mimba, daun nilam, dan daun
sambang darah) dengan masing — masing 5
konsentrasi, yaitu 15,63pg/ml; 62,50ug/ml;
125ug/ml; 250ug/ml.

Tujuh (7) kelompok tersebut kemudian
diuji aktivitas antibakteri menggunakan
metoda dilusi padat. Respon daya hambat
bakteri terlihat dari tidak bertambah atau
berkurangnya jumlah koloni bakteri.

Tigapuluh lima (35) sampel ekstrak
yang sudah diuji aktivitas bakterinya,
selanjutnya dianalisa secara statistika.
Pengolahan data statistik yang digunakan,
yaitu rancangan desain acak sempurna,
karena faktor yang ingin diuji prosentase
penghambatan  terhadap  pertumbuhan
koloni bakteri hanya satu variabel, yaitu
kelompok perlakuan daun berdasarkan
masing- masing konsentrasi ekstrak. Oleh
karena itu dilakukan Analisis of Varian (
ANOVA) pada taraf 0,05. Uji LSD
dilakukan untuk mengetahui kelompok
perlakuan mana yang berbeda
prosentasenya terhadap penghambatan
pertumbuhan koloni.

Berdasarkan analisa data, terdapat 3
ekstrak kombinasi yang berbeda signifikan
secara statistik. Monitoring minggu ketiga
(3) menunjukkan hasil data terdistribusi
normal dan nilai signifikansi pada uji
ANOVA adalah 0,001<0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
signifikan rata — rata prosentase hambat
koloni pada masing- masing kelompok
perlakuan. Pada uji LSD diketahui
kombinasi ekstrak daun nilam dan daun
sambang darah (kelompok F) 125ug/ml
memiliki nilai rata-rata prosentase hambat



koloni terbesar dengan prosentase hambat
koloni 71,4%.

Pada minggu keempat (4), kelompok D
( ekstrak mimba dan nilam) 125ug/ml dan
250pug/ml diketahui memiliki perbedaan
signifikan pada uji LSD, vyaitu p (
0,003<0,005) dan p (0,002<0,005) dengan
prosentase hambat terbesar 88,16% dan
63,37%.

Pada minggu kelima (5), kelompok E
(ekstrak mimba dan sambang darah )
125pug/ml diketahui memiliki perbedaan
signifikan pada uji LSD, vyaitu p
(0,002<0,005) dengan prosentase hambat
terbesar 63,37%.

Menurut  Mitscher (1972) ekstrak
dikatakan berpotensi jika pada kadar
pemberian kurang dari 1000pg/mL mampu
menghambat pertumbuhan bakteri.

Daun mimba ( Azadiractha indica Juss)
diketahui mengandung terpenoid,
flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, ( Biu et
al,2009). Mekanisme kerja flavnoid sebagai
antibakteri adalah membentuk senyawa
kompleks dengan protein ekstraseluler dan
terlarut sehingga dapat merusak membran
sel bakteri dan diikuti dengan keluarnya
senyawa intraseluler ( IndoBIC,2005).
Sedangkan saponin sebagai antibakteri
adalah menurunkan tegangan permukaan
sehingga mengakibatkan naiknya
permeabilitas atau kebocoran sel dan
mengakibatkan senyawa interseluler akan
keluar.  Mekanisme  tanin  sebagai
antibakteri adalah menghambat enzim
reverse  transkripatase  dan DNA
topoiomerase sehingga sel bakteri tidak
dapat terbentuk ( Robinson,1995).

Minyak atsiri daun nilam juga
mengandung senyawa golongan terpenoid

yang lain seperti seychellen,
norpatchoulenol, nortetrapatcoulol,
pogostol dan pogostone yang mempunyai
aktivitas sebagai antibakteri dan antijamur
(Yenhsu et al, 1982; Oyen dan Dung
,1999).

Daun sambang darah ( Excoecaria
cohinchinensis Lour ) mengandung
flavoinoid, polifenol, tanin, kalium yang
kadarnya tinggi dan kalium yang rendah.

IV.  KESIMPULAN

1. Ekstrak daun mimba ( Azadiractha
indica Juss), daun nilam (
Pogostemon cablin ) dan daun
sambang darah ( Excoecaria
cohinchinensis  Lour)  memiliki
aktivitas  antibakteri  terhadap
Mycobacterium tuberculosis.

2. Kelompok D ( ekstrak daun mimba
(Azadiractha indica Juss ) dan daun
nilam  ( Pogostemon  cablin
(Blanco) Benth)) 125ug/mL dan
250ugmL memiliki  perbedaan
signifikan pada uji LSD, yaitu p (
0,003<0,005) dan p (0,020<0,005)
dengan prosentase hambat terbesar
88,16% dan 63,37%.

3. Kelompok F ( ekstrak daun
nilam(Pogostemon cablin (Blanco)
Benth ) dan daun sambang darah
(Excoecaria cohinchinensis Lour ))
dengan  konsentrasi  125ug/mL
memiliki  aktivitas  antibakteri
secara statistik berbeda signifikan
,yaitu prosentase hambat koloni
71,40%.

4. Kelompok E ( ekstrak daun mimba
(Azadiractha indica Juss) dan daun
sambang darah(Excoecaria
cohinchinensis Lour ) ) 125ug/mL
memiliki perbedaan signifikan pada



uji LSD, yaitu p ( 0,002<0,005)
dengan prosentase hambat terbesar
63,37%.
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